
xvii 

 

ABSTRAK 

 
Siti Nur Laila, 12102193103, Implementasi Peraturan Menteri Agama Nomor 73 

Tahun 2022 Terkait Pencegahan Dan Penanganan Kekerasan Seksual 

Terhadap Satuan Pendidikan Di Lingkungan Pesantren (Studi Pondok 

Pesantren Babussalam Mojoagung Jombang), Program Hukum Keluarga 

Islam, Jurusan Syariah, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, 

Pembimbing : Dr. Eko Siswanto, M.H.I 

 

Kata Kunci : Implementasi, Pencegahan, Kekerasan Seksual. 

Tindakan kekerasan seksual yang terjadi di lingkungan pendidikan 

keagamaan terus berulang, Terjadinya kasus kekerasan seksual di lingkungan 

pesantren menunjukkan bahwa lembaga pendidikan agama terbukti menjadi salah 

satu tempat yang tidak aman bagi anak dan perempuan. Bentuk kekerasan seksual 

ini meliputi kekerasan fisik, kekerasan verbal, kekerasan psikologis, dan 

sebagainya. Skripsi ini bertujuan mengetahui Implementasi Peraturan Menteri 

Agama Nomor 73 Tahun 2022 Terkait Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

Seksual Terhadap Satuan Pendidikan di Lingkungan Pesantren Babussalam 

Mojoagung Jombang.     

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana substansi Peraturan 

Menteri Agama Nomor 73 Tahun 2022 terkait pencegahan dan penanganan 

kekerasan seksual di satuan pendidikan di lingkungan pondok pesantren 

Babussalam?, 2) Bagaimana Implementasi Peraturan Menteri Agama Nomor 73 

Tahun 2022 terkait pencegahan dan penanganan kekerasan seksual di satuan 

pendidikan di lingkungan pondok pesantren Babussalam?, 3) Bagaimana faktor 

pendukung dan penghambat pencegahan dan penanganan kekerasan seksual 

dalam perspektif hukum Islam?. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian lapangan 

dengan metode hukum normatif-empiris dengan pendekatan Peraturan Menteri 

Agama. Objek dalam penelitian ini adalah upaya pencegahan dan penanganan 

kasus kekerasan seksual di Pondok Pesantren Babussalam dan sumber data primer 

yang digunakan yaitu wawancara dengan pengasuh, pengurus, orang tua 

santri/wati, ustadz,  dan bahan hukum sekunder yaituPPeraturan Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2022Otentang Pencegahan 

danDPenanganan Kekerasan Seksual Pada Satuan Pendidikan Kementerian 

Agama.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pencegahan kekerasan seksual 

merupakan hal yang sangat penting, dalam hal upaya menghapus kekerasan 

seksual pondok pesantren Babussalam melakukan berbagai upaya melalui 

sosialisasi, pembelajaran, penguatan budaya, penguatan tata kelola, dan kegiatan 

lainnya sesuai dengan kebutuhan. 2) Implementasi pencegahan kekerasan seksual 

di Pondok Pesantren Babussalam dilakukan dengan cara pengklasifikasian 

penempatan santri putra sendiri dan santri putri sendiri baik kegiatan formal 

maupun non formal, ada juga pemasangan CCTV untuk memantau kegiatan para 

santri selama di asrama. Dalam hal penanganan kekerasan seksual pihak pesantren 

memberikan perlakuan terbaik menurut perspektif korban terutama dalam hal 
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pemulihan. 3) Untuk faktor pendukung seluruh lapisan mulai dari orang tua, 

ustadz, asatidz/asatidzah, guru, pengasuh, pengurus, santri/wati mendukung upaya 

pencegahan kekerasan seksual tersebut, karena itu semua tujuannya menjadikan 

sesuatu yang maslahah atau baik. Terdapatobeberapa hambatan yang terjadi dalam 

upayaopencegahan kasus kekerasan seksual di Pondok Pesantren Babussalam 

yaitu kurangnya kesadaran diri dan pondasioakhlak dariosantri maupun santriwati 

itu sendiri seperti pola perilaku santri yang terkadang sulit diatur, juga minimnya 

kesadaran mematuhi tata tertib dan peraturan pondok pesantren yang yang 

berlaku. 
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ABSTRACT 

Siti Nur Laila, 12102193103, Implementation of Minister of Religion Regulation 

Number 73 of 2022 Regarding the Prevention and Handling of Sexual 

Violence Against Education Units in Islamic Boarding Schools 

(Babussalam Mojoagung Jombang Islamic Boarding School Study), 

Islamic Family Law Program, Sharia Department, UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung, 2023 ,  

 Advisor : Dr. Eko Siswanto, M.H.I. 

 

Keywords: Implementation, Prevention, Sexual Violence. 

 

Acts of sexual violence that occur in the religious education environment 

continue to recur. This form of sexual violence includes physical violence, verbal 

violence, psychological violence, and so on. This thesis aims to find out the 

Implementation of Minister of Religion Regulation Number 73 of 2022 Regarding 

Forms of Sexual Violence Against Education Units in the Babussalam Mojoagung 

Jombang Islamic Boarding School Environment.  

The formulations in this research are: 1) How is the substance of the 

Regulation of the Minister of Religion Number 73 of 2022 regarding the 

prevention and handling of sexual violence in educational units with in the 

Babussalam Islamic boarding school?, 2) How is the Implementation of the 

Minister of Religion Regulation Number 73 of 2022 regarding the prevention and 

handling of sexual violence in the educational unit within the Babussalam Islamic 

boarding school?, 3) How is the supporting and inhibiting factors for the 

prevention and handling of sexual violence in the education unit within the 

Babussalam Islamic boarding school?  

The research method used by researchers is a normative-empirical legal 

method with a statutory approach. The objects in this study are efforts to prevent 

and handle cases of sexual violence at the Babussalam Islamic Boarding School 

and the primary data sources used are interviews with caregivers, administrators, 

parents of santri/wati, ustadz, and secondary legal material, namely Regulation of 

the Minister of Religion of the Republic of Indonesia Number 73 Year 2022 

concerning Prevention and Handling of Sexual Violence in Education Units of the 

Ministry of Religion. 

The results of this study indicate that 1) In the implementation of prevention 

and handling of sexual violence at the Babussalam Islamic Boarding School, the 

Islamic Boarding School already has rules that have been prepared by the 

boarding school administrators which contain rules regarding actions that violate 

Islamic law, such as sexual violence if it occurs in the Islamic Boarding School 

environment. Babussalam Islamic Boarding School uses the rules that belong to 

the Islamic boarding school, in the following way: Expelled from the Islamic 

Boarding School, Handed over to both parents, Handed over by local officials to 

follow up according to government regulations; 2) The implementation of the 

prevention of sexual violence at the Babussalam Islamic Boarding School is 

carried out by classifying the placement of male students and female students both 
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in formal and non-formal activities; 3) There are several obstacles that occur in 

efforts to prevent cases of sexual violence at the Babussalam Islamic Boarding 

School, namely the lack of parental supervision of the social life of students in the 

community as well as the behavior of parents who are not good, lack of self-

awareness and moral foundation of students and female students, lack of 

awareness of complying with the rules and regulations of the cottage in force. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xxi 

 

 ملخص
بشأن منع  ٩٢٩٩لعام  ٣١، تنفيذ لائحة وزير الدين رقم  ١٩١٢٩١٢١١٢١سيتي نور ليلى ،

دراسة مدرسة باب )ومعالجة العنف الجنسي ضد وحدات التعليم في المدارس الداخلية الإسلامية 
، برنامج قانون الأسرة الإسلامي ، قسم الشريعة ( السلام موجواجونج جومبانج الإسلامية الداخلية

م ه إ وإيكو سيسوانت. د: المشرف  ٩٢٩٣، السيد علي رحمة الله تولونجاجونج  

 التطبيق، الاحترازية، التعدي الجنسي: الكلمة المفتاحية
تستمر أعمال العنف الجنسي التي تحدث في البيئات التعليمية الدينية في التكرار، ويشمل هذا 

. الشكل من أشكال العنف الجنسي العنف الجسدي والعنف اللفظي والعنف النفسي وما إلى ذلك
اعتدي عن احترازي  ٩٢٩٩سنة  ٣٣الوزير الديانة رقم تطبيق نظم تهدف هذه الرسالة الى معرفة 

ومشكلة . موجواكونج جمبانجوحدات التعليمية بالمعهد الإسلامي باب السلام الجنسي ومعاملته في 
اعتدي الجنسي عن احترازي  ٩٢٩٩سنة  ٣٣الوزير الديانة رقم نظم زبدة كيف ( ١:البحث

كيف تطبيق ( ٢بالمعهد الإسلامي باب السلام موجواكونج جمبانج؟وحدات التعليمية ومعاملته في 
وحدات التعليمية اعتدي الجنسي ومعاملته في عن احترازي  ٩٢٩٩سنة  ٣٣الوزير الديانة رقم نظم 

عن احترازي ما العامل المؤثر والعقاب ( ٣بالمعهد الإسلامي باب السلام موجواكونج جمبانج؟
دات التعليمية بالمعهد الإسلامي باب السلام موجواكونج جمبانج؟ وحاعتدي الجنسي ومعاملته في 
عن احترازي ٩٢٩٩سنة  ٣٣الوزير الديانة رقم نظم زبدة التحليل ( ١: أما الهدف هذه الرسالة هو

وحدات التعليمية بالمعهد الإسلامي باب السلام موجواكونج جمبانج اعتدي الجنسي ومعاملته في 
اعتدي الجنسي ومعاملته عن احترازي  ٩٢٩٩سنة  ٣٣الوزير الديانة رقم التحليل تطبيق نظم ( ٢

معرفة العامل المؤثر ( ٣وحدات التعليمية بالمعهد الإسلامي باب السلام موجواكونج جمبانج في 
وحدات التعليمية بالمعهد الإسلامي باب السلام اعتدي الجنسي ومعاملته في عن احترازي والعقاب 

 موجواكونج جمبانج
. طريقة البحث المستخدمة من الباحث هي الطريقة القانونية المعيارية التجريبية مع نهج القانون

الهدف من هذه الدراسة هو الجهود المبذولة للاحترازي ومعالجة حالات العنف الجنسي في المعهد 
دارين ومصادر البيانات الأولية المستخدمة هي مقابلات مع المدير والإ. باب السلام الإسلامية

لعام  ٣٣والوالدين والاساتيذ والمواد القانونية الثانوية، وهي نظم وزير الدينية لجمهورية إندونيسيا رقم 
 .بشأن منع ومعالجة العنف الجنسي في وحدة التعليمية بوزارة الدينية ٩٢٩٩
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باب أن الاحترازي ومعالجة حالات العنف الجنسي في المعهد ( ١النتيجة هذا البحث تدل على 
السلام الإسلامية منظم في القانون المعهد الذي يحتوي على النظم عن فعل منكر الشرع كحالات 

مقدم , اخراج من المعهد: المعهد باب السلام له النظم يعني. اعتدي الجنسي في المعهد باب السلام
السلطات ليحصل الحل من السلطانمقدم على , على والديه في نة الوزير الدياتطبيق نظم ( ٢ 

وحدات التعليمية بالمعهد الإسلامي باب السلام موجواكونج جمبانج مقدم بتصنيف الطلاب 
التعليم للطلاب بالاخلاق والاداب المحمودة ( ٣والطالبات حيث الدراسة المعهدية والمدرسية   

السلام كانت العقبات التي تحدث في الجهود المبذولة لمنع حالات العنف الجنسي في المعهد باب 
الإسلامية، وهي عدم وجود إشراف الوالدين على الحياة الاجتماعية للطلاب في المجتمع وكذلك 
سوء سلوك الوالدين، ونقص الوعي الذاتي والأساس الأخلاقي للطلاب والطالبات، وعدم الوعي 

.بالامتثال للقواعد واللوائح المعمول بها في المعهد  
 

 

 

 


